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ABSTRAK 

 

HUBUNGAN ADIKSI INTERNET DENGAN INDEKS 
PRESTASI KUMULATIF MAHASISWA FAKULTAS 

KEDOKTERAN UNIVERSITAS SRIWIJAYA 
 

Latar Belakang: Internet merupakan teknologi yang marak digunakan oleh seluruh 

orang di dunia. Jumlah pengguna internet di Indonesia mencapai angka 

221,563,479 per awal tahun 2024. Internet memiliki banyak dampak, baik itu 

dampak positif dan negatif, salah satunya adalah adiksi internet. Di kalangan 

remaja, adiksi internet merupakan fenomena yang sedang banyak terjadi, 

khususnya pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya karena 

internet sangat berperan dalam proses pembelajaran. Hal tersebut tentunya dapat 

mengganggu proses pembelajaran dan prestasi atau nilai mereka. 

Metode: Jenis penelitian ini adalah analitik observasional desain cross-sectional 

(potong lintang) dengan teknik consecutive sampling. Data diperoleh dari pengisian 

kuesioner KDAI melalui google form dengan total sampel 369 responden yang 

memenuhi kriteria inklusi. Selanjutnya, data diedit di Microsoft Excel dan 

dianalisis menggunakan software SPSS. 

Hasil: Dari 369 responden, terdapat dua responden (0.5%) memiliki IPK 

memuaskan dan mengalami adiksi internet, 11 responden (3.0%) memiliki IPK 

sangat memuaskan dan mengalami adiksi internet, serta 99 responden (29.8%) 

memiliki IPK dengan pujian dan mengalami adiksi internet. Analisis dilakukan 

dengan uji korelasi Spearman, didapatkan nilai p = 0.247 dengan rho = -0.060. 

Simpulan: Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara adiksi internet dengan 

indeks prestasi kumulatif pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas 

Sriwijaya. 

Kata Kunci: adiksi internet, indeks prestasi kumulatif, mahasiswa kedokteran 
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ABSTRACT 

 

THE RELATION BETWEEN INTERNET ADDICTION AND 
GRADE POINT AVERAGE (GPA) OF MEDICAL  

STUDENTS AT SRIWIJAYA UNIVERSITY 
 

Background: The Internet is a technology that is widely used by all people in the 

world. The number of internet users in Indonesia reached 221,563,479 as of early 

2024. The internet has many impacts, both positive and negative, one of which is 

internet addiction. Among teenagers, internet addiction is a phenomenon that is 

happening a lot, especially among medical students at Sriwijaya University because 

the internet plays a very important role in the learning process. This can certainly 

interfere with the learning process and their achievements or grades. 

Methods: The study was an observational analytic study with a cross-sectional 

study design and consecutive sampling technique. Data was collected from 

respondents who filled out the KDAI questionnaires on the Google form with 369 

respondents that met the inclusion criteria. After that, the data was edited in 

Microsoft Excel and analyzed in SPSS. 

Results: Of the 369 respondents, two respondents (0.5%) had a satisfactory GPA 

and experienced internet addiction, 11 respondents (3.0%) had a very satisfactory 

GPA and experienced internet addiction, and 99 respondents (29.8%) had a GPA 

with praise and experienced internet addiction. Analysis was carried out with 

Spearman correlation test, obtained p-value = 0.247 with rho = -0.060 

Conclusion: There is no significant relation between internet addiction and the 

grade point average (GPA) of Medical Students at Sriwijaya University. 

Keywords: internet addiction, grade point average, medical students 
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RINGKASAN 
 
HUBUNGAN ADIKSI INTERNET DENGAN INDEKS PRESTASI 

KUMULATIF MAHASISWA FAKULTAS KEDOKTERAN UNIVERSITAS 

SRIWIJAYA 

Karya tulis ilmiah berupa Skripsi, 4 Desember 2024 

 

Dwi Alifiya Sulistiyani Putri; Dibimbing oleh dr. Bintang Arroyantri Prananjaya, 

Sp.KJ dan dr. Puji Rizki Suryani, M.Kes 

 

Program Studi Pendidikan Dokter, Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya 

 

xvii + 86 halaman, 11 tabel, 3 gambar, 14 lampiran 

 

Adiksi internet merupakan kondisi yang ditandai dengan penggunaan 

internet secara berlebihan dan kehilangan kontrol terhadap penggunaannya secara 

daring.  Patofisiologi ini berhubungan dengan pelepasan dopamin di nukleus 

akumbens sebagai jalur penghargaan (reward system) dari penggunaan internet 

yang berlebihan. Adiksi internet dapat berdampak pada mahasiswa dalam hal 

pencapaian akademik atau IPK karena bisa menyebabkan mereka lupa waktu dan 

mengabaikan kewajibannya sebagai mahasiswa. Akan tetapi, pencapaian akademik 

atau IPK seorang mahasiswa tentunya dipengaruhi oleh faktor-faktor yang lain 

pula.  

Penelitian ini menggunakan metode analitik observasional dengan desain 

cross-sectional dan teknik consecutive sampling. Sampel yang diperoleh dari 

penelitian ini adalah sebanyak 369 responden yang memenuhi kriteria inklusi. Data 

didapat melalui pengisian kuesioner di website KDAI dan google form. 

Selanjutnya, data diedit di Microsoft Excel dan dianalisis menggunakan SPSS. 

 

Kata Kunci: adiksi internet, indeks prestasi kumulatif, mahasiswa kedokteran 

Kepustakaan: 76 (1998—2024) 
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SUMMARY 

 
THE RELATION BETWEEN INTERNET ADDICTION AND GRADE POINT 

AVERAGE (GPA) OF MEDICAL STUDENTS AT SRIWIJAYA UNIVERSITY 

Scientific writing in the form of Thesis, December 4
th

, 2024 

 

Dwi Alifiya Sulistiyani Putri: Supervised by dr. Bintang Arroyantri Prananjaya, 

Sp.KJ dan dr. Puji Rizki Suryani, M.Kes 

 

Medical Education Study Program, Faculty of Medicine,  Sriwijaya University 

 

xvii + 86 pages, 11 tables, 3 figures, 14 attachments 

 

Internet addiction is a condition characterized by excessive internet use and 

loss of control over online use. This pathophysiology is related to the release of 

dopamine in the nucleus accumbens as a reward system from excessive internet use. 

Internet addiction can affect students in terms of academic achievement or GPA 

because it can cause them to lose track of time and ignore their obligations as 

students. However, the academic achievement or GPA of a student is certainly 

influenced by other factors as well.  

This study used an observational analytic method with a cross-sectional 

design and consecutive sampling technique. The sample obtained from this study 

was 369 respondents who met the inclusion criteria. Data were obtained through 

filling out questionnaires on the KDAI website and Google form. Furthermore, the 

data were edited in Microsoft Excel and analyzed using SPSS. 

 

Keywords: internet addiction, grade point average, medical students 

Citations: 76 (1998—2024) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Pada zaman yang serba menggunakan teknologi ini, internet bagaikan 

primadona yang menjadi salah satu hal penting karena internet menjadi pintu untuk 

melihat dan melakukan segala hal apapun secara online. Seiring dengan berjalannya 

waktu, internet terus berkembang dan semakin berguna di kehidupan sehari-hari.
1
 

Internet sendiri adalah singkatan dari interconnection and networking. Fungsi 

internet beragam sekali, dua di antaranya yaitu sebagai sumber untuk belajar yang 

akan meningkatkan kemampuan membaca dan berpikir kritis dan sumber untuk 

berkomunikasi serta pengaksesan baik sosial media maupun game online.
2
 Dengan 

teknologi yang semakin berkembang pula, penggunaan internet menjadi jauh lebih 

mudah sehingga memudahkan tiap individu untuk mengakses informasi dan 

berkomunikasi.
3
 

Menurut data Kementerian Komunikasi dan Informatika (Kemenkominfo), 

pada tahun 2013, pengguna internet di Indonesia ada sebanyak 63 juta orang dan 

95% di antaranya menggunakan internet untuk mengakses media sosial. Media 

sosial yang umumnya sering diakses ialah Facebook dan Twitter, bahkan Indonesia 

berada di peringkat 4 untuk pengguna Facebook terbanyak setelah USA, Brasil dan 

India, sedangkan Indonesia berada di peringkat 5 untuk pengguna Twitter terbanyak 

di dunia setelah USA, Brazil, Jepang, dan Inggris.
4
 Akan tetapi, sampai sekarang 

ini pengguna internet kian mengalami peningkatan. Berdasarkan hasil survei yang 

dilaksanakan oleh Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) pada 

tahun 2024, di Indonesia, pengguna internet sudah menembus angka 221,563,479 

orang dari keseluruhan populasi Indonesia yaitu 278,6 juta penduduk.
5,6

 Dilihat dari 

data tersebut, peningkatan jumlah pengguna internet di Indonesia dalam kurun 

waktu kurang lebih 10 tahun meningkat lebih dari tiga kali lipat.
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Terlepas dari fungsi dan jumlah pengguna internet yang sangat melimpah, 

internet tentunya memiliki efek atau dampak, baik itu efek negatif maupun efek 

positif. Jika internet digunakan dengan benar, baik, dan sesuai dengan tujuan maka 

internet akan memberikan efek yang positif, sedangkan jika digunakan untuk hal 

yang buruk dan berlebihan maka akan memberikan efek negatif.
2
 Terdapat banyak 

bukti bahwa penyalahgunaan internet telah menjadi masalah serius di dunia ini.
7
 

Penelitian di Tiongkok oleh Wang et al., 2013, membuktikan bahwa efek negatif 

dari internet yang sangat tinggi adalah adiksi terhadap internet terutama di kalangan 

remaja. Adiksi internet ini berdampak buruk pada keberlangsungan hidup mereka, 

seperti menurunnya harga diri, menurunnya kebahagiaan, dan meningkatnya kasus 

depresi. Selain itu, sudah terbukti bahwasannya adiksi internet memengaruhi 

kualitas fisik dan psikososial yang mengganggu mental seseorang, mengganggu 

kualitas serta menurunnya prestasi akademik, dan mengganggu hubungan dalam 

keluarga.
8,9

 

Adiksi internet didefinisikan sebagai penggunaan internet yang bersifat 

patologis, serta digambarkan pula sebagai ketergantungan internet, penggunaan 

internet kompulsif, penyalahgunaan internet, dan penggunaan internet yang 

bermasalah. Namun, konsep dan definisi adiksi internet sebagai gangguan kejiwaan 

yang berdiri sendiri masih menjadi perdebatan di kalangan profesional kesehatan.
10

 

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa penggunaan internet yang berlebihan 

kemungkinan terkait dengan stres, kecemasan, kurang tidur, pikiran untuk bunuh 

diri, dan penurunan aktivitas fisik.
7
 Aktivitas-aktivitas yang dilakukan oleh 

seseorang dengan adiksi internet meliputi bermain game online, mengakses sosial 

media serta informasi yang belebihan, judi online, belanja online, dan seks virtual. 

Adiksi internet merupakan masalah sosial yang seharusnya diantisipasi, apa lagi 

pada generasi muda yang mengalami ini.
10

 

Menurut suatu survei meta analisis yang telah dilakukan di Hong Kong, 

adiksi internet terjadi paling tinggi di Timur Tengah (10,9%), diikuti Amerika Utara 

(8,0%), kemudian diikuti Asia (7,1%). Di Asia, adiksi internet tertinggi terjadi pada 

remaja, khususnya di Cina (2,2—9,6%), lalu diikuti Jepang (3,1—6,2%), Filipina 

(4,9—21,1%), dan Hong Kong (3,0—16,4%).
11

 Sedangkan di Indonesia, terdapat 
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32% orang Indonesia mengalami kecanduan internet dari berbagai tingkatan, baik 

ringan, sedang, maupun berat berdasarkan sebuah penelitian yang dilakukan pada 

tahun 2020.
12

 Selanjutnya, terdapat penelitian mengenai hubungan adiksi internet 

dengan IPK yang dilakukan pada mahasiswa FK Untar tahap akademik dari 

Angkatan 2016—2019 menunjukkan kebanyakkan responden berada di kategori 

kecanduan, yaitu sebanyak 194 responden (80,2%), sedangkan 48 responden 

lainnya (19,8%) berada di kategori normal sehingga dapat dikatakan bahwa internet 

sangatlah populer di kalangan remaja, termasuk mahasiswa Fakultas Kedokteran, 

karena internet memiliki peran yang begitu penting di masa pendidikan mereka. 

Akan tetapi, penelitian tersebut menyimpulkan bahwa hubungan adiksi internet 

dengan indeks prestasi akademik tidak memiliki hubungan yang signifikan karena 

terdapat faktor lainnya yang perlu diperhatikan.
13

 Di sisi lain, terdapat penelitian 

mengenai hal yang sama pada mahasiswa FK Unissula. Pada penelitian tersebut, 

didapat sebanyak 58 responden (64,4%) termasuk kategori normal dan 32 

responden lainnya (35,6%) mengalami adiksi internet sehingga disimpulkan bahwa 

terdapat hubungan yang signifikan antara adiksi internet dengan IPK dengan p-

value 0,00 (< 0,05).
14

 

Pada hampir kebanyakan Fakultas Kedokteran, kurikulum yang digunakan 

yaitu kurikulum berbasis self-directed learning. Proses pembelajaran tersebut 

mengharuskan tiap mahasiswa untuk menguasai internet.
13

 Di Fakultas Kedokteran 

Universitas Sriwijaya, sistem pembelajaran yang diterapkan adalah KBK 

(kurikulum berbasis kompetensi). Kurikulum ini dilaksanakan dengan pendekatan 

SPICES yang merupakan singkatan dari Student-centered, Problem-based, 

Integrated community-based, Elective clinical exposure, dan Systematic. Dalam 

kurikulum tersebut, contoh proses pembelajaran yang dilakukan adalah kuliah 

terintegrasi dan tutorial, di mana kedua proses pembelajaran tersebut sangat 

bergantung dengan koneksi internet untuk mencari sumber materi atau referensi 

seperti artikel, jurnal, tinjauan literatur, buku elektronik, dan lain sebagainya.
3,15

 

Selain itu, tuntutan tugas kuliah juga menjadi salah satu faktor mengapa mahasiswa 

kedokteran banyak menggunakan internet.
7 Akan tetapi, tidak dipungkiri jika 

mahasiswa dapat mengalami adiksi internet disebabkan karena penggunaan internet 
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yang tidak sesuai dengan tujuan dan porsinya. Hal-hal tersebut akan sangat 

berdampak pada kualitas pembelajaran mereka, bahkan berdampak pada hasil akhir 

dari penilaian semasa mereka kuliah, yaitu indeks prestasi kumulatif (IPK).
7
  

Pengukuran adiksi internet dapat dilakukan menggunakan berbagai macam 

kuesioner, tetapi terdapat kuesioner yang sudah dikembangkan di Indonesia oleh 

Universitas Indonesia yaitu Kuesioner Diagnostik Adiksi Internet (KDAI). 

Kuesioner tersebut sudah disesuaikan dengan budaya remaja di Indonesia. Hal yang 

membedakan kuesioner ini dengan kuesioner lainnya adalah kuesioner lain kurang 

memfokuskan pada kelompok usia tertentu, sedangkan KDAI fokus pada kelompok 

usia tertentu, yaitu kelompok usia remaja.
16,17

  

Penelitian ini dilakukan karena belum ditemukannya publikasi penelitian 

mengenai hubungan adiksi internet dengan indeks prestasi mahasiswa Fakultas 

Kedokteran Universitas Sriwijaya. Penelitian ini diharapkan dapat membuahkan 

hasil yang baik agar dapat menjadi sumber informasi yang valid mengenai 

hubungan adiksi internet dengan indeks prestasi kumulatif pada mahasiswa 

Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya. 

 

1.2 Rumusan Masalah 
Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara adiksi internet dengan 

indeks prestasi kumulatif mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya. 
 

1.3 Tujuan Penelitian 
1.3.1 Tujuan Umum 

Mengetahui hubungan antara adiksi internet dengan indeks prestasi 

kumulatif yang diperoleh mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya. 

 
1.3.2 Tujuan Khusus 

Tujuan khusus dari penelitian ini adalah untuk: 

1. Mengetahui distribusi adiksi internet pada mahasiswa Fakultas Kedokteran 

Universitas Sriwijaya. 
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2. Mengetahui distribusi indeks prestasi kumulatif mahasiswa Fakultas 

Kedokteran Universitas Sriwijaya  

3. Mengetahui distribusi mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas 

Sriwijaya berdasarkan karakteristik sosiodemografi. 

4. Mengetahui distribusi mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas 

Sriwijaya berdasarkan karakteristik klinis. 

5. Menganalisis hubungan adiksi internet dengan indeks prestasi kumulatif 

mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya. 

 

1.4 Hipotesis  
Terdapat hubungan yang signifikan antara adiksi internet dengan indeks 

prestasi kumulatif yang diperoleh mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas 

Sriwijaya. 

 
1.5 Manfaat Penelitian 
1.5.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu sumber data dan 

pengetahuan mengenai hubungan adiksi internet dengan indeks prestasi kumulatif 

pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya. 
 
1.5.2 Manfaat Praktis 

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi dan wawasan mengenai 

adiksi internet dan hubungannya dengan indeks prestasi kumulatif pada 

mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya agar dapat 

melakukan refleksi diri dan mencegah hal tersebut terulang kembali. 

2. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber acuan bagi institusi dalam 

melakukan evaluasi pada rangkaian pembelajaran. 

3. Hasil penelitian ini dapat menjadi acuan bagi peneliti selanjutnya dalam 

melakukan penelitian serupa.
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